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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan Tunggal

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebaéian lagi dilambangkan
dengan huruf serta tanda sekaligus. Di bawah ini disajikan daftar huruf Arab

ARAB-LATIN

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf A.l;!lb ' Nama Huruf Latin - Keterangsn _:
| alif | tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba‘ b be
< Ta' t te
& sa ) es (titik di atas)
z Jim j je
z ha’ h ha (titik di bawah)
C‘: kha' kh ka dan ha
> dal d de
S Zal z zet (titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
U sin ] es
5% syin sy es dan ye




P sad § es (titik di bawah)
P dad d de (titik di bawah)
b ta' i te (titik di bawah)
b za' z zet (titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
'C gain g ge
) fa‘ f ef
A qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
J nun n en
9 wawu w we
A ha’ h h
¢ hamzah ? apostrof
¢ ya' y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal
Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan tanda

atau harakat, adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

== fathah a a
e kasrah i i

A
dammah u u

Contoh;

- A
Jf:w - sw’ila S5 - Zukira

2. Vokal Rangkap
Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
8 o / fathah dan ya ai adan i
) , ----- fathah dan wawu  au adanu
Contoh
LJL:{’ + kaifa :_,;;-; : jaraina
/J:w:\/ : aisara i.;j,j : laumata
253;- : haula 153; : qaula
C. Maddah

Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf
dan harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama
(S some: it fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
(8 g kasrah dan ya i i dengan garis di atas

f=]

9 s dammah dan wawu u dengan garis di atas
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Contoh:

el JU qalasubhanaka c’\-«" L@-J : fiha manafi’u
PP o /.° £ - -
N J r\.«a sama ramadana O jzieg O ‘,ii:. :yaktubina ma
yamkuruna
. _ 3 808728 = -
(") :rama s gy J183) 1iz' qala yusufu
li abihi

D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
1. Ta Marbuiah hidup. Transliterasi ta’ marbujah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah /t/

2. Ta Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/

Contoh:
0 ~0 20 )
JUbY &5°y ) : raudah al-atfal atau raudatul-atfal
by
il : talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tullsan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
o¥

A
Ls, :rabbana Jeore sijjilin

E-;vj‘/ : al-hajju S5 : zukkira
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

gamariyyah,
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu // diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

1. < it 8. o8y

D)) < §s 0. U° S

3. > id 10. 2 :d

4, > ' Z 11 L t

5. yoar 12, L oz

6. 5 iz 13, J

7. p S 4. O :n

Contoh:

b\}?j\, : at-tawwabu :‘,.:«i’di’ . asy-syamsu
::“i\j‘/ : ad-dahru ’IJA-‘J" : an-namlu

2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Huruf-huruf qamariah ada empat belas buah, yaitu:
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1. i raju 8. O o f

1]

2 < b 9 q

8, @ & 10. 8 ik

4, z h 1. ¢ 'm

5. F ik 2. 4w

6. i ‘ 13 —2 h

7. C ‘g 14. . B

Contoh:
:,:—:3“ : al-aminu ::);;J‘ : al-‘ainu
}é@\ . al-badi‘u }jw\ : al-faqru

# o A [
’f:-;d" : al-khairu J:f }5\ : al-wakilu

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, Namun itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif,

Contoh :
‘., ° j- s S: . ! P )=
O 94>t U : ta’khuzlna e\dgidl  : asy-syuhada’u
, Sf - PCR] )
L < fa’tibiha ¢lond) @ an-na‘ma’u
e o
{g—= :syi’un o) : inna
. L6 7 _ ) e f )
¢loudl : as-sama’u < e : umirtu



. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'i/ (kata kerja), ism atau harf; ditulis
terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

A

:j;?;‘ij\ 3;-;' }-Jé-s Y :)‘:) - Wa inna Allaha lahuwa khair ar-razigin
J-bd\ }-.»w _ Ibrahim al-khalil
:'-"}::J‘j) :}ﬁ‘ ‘3;}{-; - Fa auft al-kaila wa al-mizana
t:,-:j\ &C',,. ngﬁ\ 61-/9 5333 - Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

é - -
p VO a) CUa..-w\ _y* man istata’a ilaihi sabilan

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini hurut tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, sepertl yang
berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Contoh :
oA 4 'y - _ _ B
J}L/) NI s Gy : Wama Muhammadun illa rasulun
- b @ //
J )3\ Al Olas ;;6-:5‘ . Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
- * — Qur’anu
OV &) 4
° A2 0 ////
O;‘-:J\ YL 3\/) 3a)y : Walaqad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini

2l L) & A AlHamdu i Alhi rabbi al-“alamiina
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :

-
40 7
7

L-,: P E:;i, ab) ;,» _mai - nagrun minallahi wa fathun qarib
o Y1 &l - lillahi al-amru janii’an

-
”

Q1 ~” [- 2% - Au Vg
v—:rb ;;.«5 Jg-'/ Wy - Wallahubi kulli sya’in ‘afim

”’
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HALAMAN MOTTO

f Fia&lu seRiranya lautan menjadi
tinta untuk menulis Ralimat-
Ralimat  Tuhanku,  sungguh

fabislah lautan itu sebelum habis

ditulis  kalimat-Ralimat  Tuhanky,
meskipun Rami datangkan tambahan

sebanyak itu pula.

Q.S al-Kahfi (18) : 109
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ABSTRAK

Dalam Kompilasi Hukum Islam aturan mengenai persoalan .
dipersempit hanya pada nusywznya istri saja. Akibat hukum dari perbua..
istri nusyuz adalah hilangnya hak nafkah, kiswah, tempat kediaman, biaya
rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan. Hal inilah yang kemudian
mempengaruhi hak-hak istri dalam rumah tangga, yang mengarah pada
lemahnya stabilitas sebuah keluarga. Di samping itu terdapat hak-hak lain
(yang ditetapkan KHI) yang tidak hilang walaupun istri melakukan RUSYUZ.
Ketentuan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam ini masih belum mencapai
maqasid asy-Syari'ah, dimana ketentuan ini masih memberatkan kaum
perempuan (istri).

Atas dasar ini kemudian penyusun mengambil pokok masalah antara
lain; pengaruh sanksi nwusyuz dalam KHI terhadap bhak-hak istri dalam
keluarga, serta relevansinya dengan pengembangan hukum keluarga [slam
masa kini. Dari pokok masalah tersebut dianalisa metode istinbat hukum
dalam menetapkan nusywzc dalam Kompilasi Hukum Islam, dan menjabarkan
ketentuan-ketentuan nusyuz dalam wacana hukum Islam, dari berbagai
pandangan ulama figh, kemudian mencoba mencari keselarasan ketentuan
nusyuz dalam KHI dengan konsep pengembangan hukum keluarga [slam masa
kini.

Dari penelitian ini dapat disimpulakan bahwa ketentuan sanksi nusyuz
dalam Kompilasi Hukum Islam berpengaruh pada hak-hak-istri dalam
keluarga anatara lain; pengaturan hak dan kewajiban suami istri menjadi tidak
seimbang, berkurangnya hak istri dalam keluarga, dan terganggunya stabilitas
keluarga..

Ketentuan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam menjadi tidak
relevan jika dikaitkan dengan  dengan Undang-undang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Nomor 23 Tahun 2004, ketentuan akibat
hukum dari nusyuz dalam Kompilasi hukum Islam menjadi bentuk perbuatan
kekerasan dalam rumah tangga dalam undang-undang ini yang berakibat
munculnya sanksi pidana.

Xvii



DAFTAR ISI

HALAMAN NOTA DINAS it i cie s i it i cen s i aes e ii
HALAMAN PENGESAHAN ..o e eeeie e 1V
PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN ...............ccocins ¥
HALAMAN MOTTO .o oooiee oo oo aeine v vt e eeaeeeeneee e X
KATA PENGANTAR —on s 00 b b ruinica Bl w5 v ssmmosnesmnsionensy XLV

DAFTARISI ... 000D A SEEEIRG. .o XVILE

BAB 1 PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masalah ... ...........c..ooooin, 1
B. Pokok Masalah  ............. ..o e 5
C. Tujuan dan Kegunaan ..o 5
D. Telaah Pustaka 6
E. Kerangka Teoritik 8
F. Metode Penelitian  ..............ccccovvveviiiiiiieiiiieeiion. 14

G. Sistematika Pembahasan .......... ... 15

BABII NUSYUZ DAN KAITANNYA DENGAN HAK SUAMI ISTRI

DALAMKELUARGA  .......oooooiiiiiiiiieiiiiiceeiiineeeens 17
A. Pengertian dan Bentuk Nusyuz ... 17

1, Pengertian NusyUuz  .....ccccoceveioiennevniiiivenancnnee 17

Xviii



BAB III

2. NusytZ ISt oo s 20
3. Nusyuz SUAITE  .ooviiineenne oo s it s s s s s 24
4. Faktor-faktor terjadinya AuSYNZ  .....oooiiniinineiioniinn 27
5. Jenis dan penyelesaian nusyuz 28
B. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Keluarga — ................ 37
1. Hak Suami atas iStri  .......c..veoirerevervesiesineniaians 37
2 Hak iStri atas SUBME  cvoe e veevve s oinsevasveiemsineieins 38
3. HoliDErSITY SO NS ... .- oiwiigmss 43

C. Pengaruh Nusyizterhadap Hak dan Kewa jiban Suami Istri

dalam Keluarga N A I

NUSYUZ DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM ... 50
A, Sejarah Pembentukan Kompilasi Hukum Islam .......... 50
1. Latar belakang  AND—— . esssenes D0
2. Realisasi Kompilasi Hukum Islam ... i)
B. Metode Istinbat Hukum yang Digunakan dalam Menetapkan
Nusyuz daiam Kompilasi Hukum Islam —.................... 63
1. Metode perumusan Kompilasi Hukum Islam ... ... 63
2. Metode istinbat hukum rusyuz dalam Kompilasi Hukum
e T e ol e SR e 72
C. Penerapan Metode Intinbat Hukum Nusyuz dalam Kompilasi

Hukum Islam e s 10

XiX



BABIV ANALISIS TERHADAP SANKSINUS YUZ DAN
PENGARUHNYA TERHADAP HAK ISTRI DALAM

KELUARGA .

BAB V

A.

Pengaruh Ketentuan Sanksi Nusyuz dalam Kompilasi Hukum

Islam terhadap Hak Istri dalam Keluarga. ... 81

1. Pengaturan hak dan kewajiban suami istri menjadi tidak

seimbang 81

2. Berkurangnya hakistri ... 85
3. Terganggunya stabilitas keluarga ..o 93

Relevansi Ketetapan Sanksi Nusyuz dalam Kompilasi Hukum

Islam dengan Pengembangan Hukum Keluarga Islam di

Indonesia ...............coonen. 95

A.

B.

KeSimpUulan ......... oo oo immmiaiimn i e e 103

Saran .. ... .. o o iR 104

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1.

2.

3.

Terjemahan Teks Arab [
Biografi Ulama  .........ooooiiimmeimn s snmns s e e e e e v

Curriculum Vita€ ... ...ueeeeiors ibenivsnvusssnsnessun soevns oneeganes VII

XX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan perkawinan menurut UU No. 1 tahun 1974, adalah untuk
membentuk keluarga bahagia dan sejahtera kekal berdasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa. Untuk itu dalam merealisasikan tujuan mulia ini di antaranya harus
didukung oleh kesiapan fisik dan kematangan jiwa dari masing-masing calon
mempelai, karena perkawinan bukan sekedar perbuatan hukum yang
menimbulkan akibat hukum, baik yang berupa hak maupun kewajiban bagi
kedua belah pihak. Masalah perkawinan bukan hanya sekedar memenuhi
kebutuhan biologis dan kehendak manusia tetapi lebih dari itu, yaitu suatu
ikatan atau hubungan lahir batin antara seorang pria dengan wanita'.

Sebagaimana firman Allah SWT. : .

Sy Jror STy Sadllon g3 (sl 0 oS 3l Of &lle ey
20 g Sz o i) LY S5 (3 Of ey 83y

Konsekuensi logis dari adanya ikatan antara suami istri tersebut,

adalah timbulnya hak dan kewajiban di antara keduanya, yaitu hak istri untuk
dipenuhi oleh suami dan begitu juga sebaliknya, serta hak bersama yang harus

ditanggung bersama.

' Djoko Prasodjo dan I Ketut Murtika, Asas-asas Hukum Perkawinan di Indonesia,
(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), him. 2.

2 Ar-Ram (30) : 21



Bila hak dan kewajiban yang ada dalam rumah tangga dipenuhi sesuai
dengan posisinya masing-masing, maka akan tercipta keluarga yang baik serta
harmonis. Dan sebaliknya apabila hak dan kewajiban tidak dilaksanakan baik
oleh suami atau istri, maka akan menimbulkan konflik yang dapat merongrong
stabilitas keluarga tersebut. Al-Qur'an tidak saja menetapkan peraturan untuk
melindungi keluarga, dalam arti untuk menjamin keselamatan dan kelestarian
saja, tetapi al-Quran juga menerapkan peraturan-peraturan lainnya yang
merupakan solusi untuk menyelesaikan segala persoalan hidup dalam keluarga
secara tuntas.

Konflik suami istri menurut penjelasan al-Quran disebut dengan
nusyliz, yang Secara Umum mempunyai pengertian perubahan sikap di antara
suami istri. Nusyuz dari pihak suami terhadap istrinya adalah sikap dari yang
sebelumnya bersifat lembut, penuh ramah dan bermuka manis, berubah sikap
acuh dan bermuka masam atau menentang. Dari pihak istri biasanya berbentuk
ditinggalkannya kewajibannya sebagai istri, di samping itu menunjukan sikap-
sikap tidak patuh seperti yang disebutkan di atas.’

Sehubungan itu, al-Qur'an membedakan antara nusyuz yang dilakukan
oleh istri dengan yang dilakukan oleh suami. Jika sikap itu muncul dari pihak
istri, maka Allah SWT. telah memberikan jalan keluar yang Dbaik.

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-Qur'an :

3Dewan Redaksi Ensikopedi Islam, £nsiklopedi Islam, (Jakarta : PT. Ikhtiar baru
van Hove, 1993), IV : 49-50.
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Sedangkan jika nusyuz itu datang dari pihak suami, maka Allah telah

memberikan penjelasan dengan firman-Nya :
MQKWCU}WL'@\J&QJUJQJ Lghay oo bl 3,0 Oy

‘ «f»}\. gdb”cﬁ‘j\wﬁwur'aybﬁcldl}bdﬁa%
5 st O ghens 1, O Bl O

Dari kedua ayat di atas dapat dilihat ada perbedaan penyelesaian yang
diberikan al-Qur'an terhadap nusyuz yang dilakukan oleh suami istri. Jika
datangnya dari pihak istri, maka mereka bisa dinasehati (fa'izaha), pemisahan
tempat tidur (hijruba), dan dipukul (darbuha). Sedangkan jika nusyuz datangnya
dari pihak suami, ada kecenderungan toleransi istri terhadap suami dalam
melepaskan beberapa haknya yang semestinya ia terima.

Sementara itu, dalam Kompilasi Hukum Islam ketentuan nusyuz hanya
diberlakukan terhadap istri saja. Sehingga jika istri tidak menjalankan
kewajibannya, yaitu berbakti lahir dan batin kepada suami dalam batas-batas
yang dibenarkan hukum Islam,’ maka istri dapat dianggap nusyuz. dan

akibatnya istri tidak mendapat hak natkah, kiswah, tempat kediaman, biaya

* An-Nisa' (4) : 34.
% An-Nisa" (4) : 128.

§ Pasal 83 ayat (1).



rumah tangga, biaya psrawatan dan pengobatan.7 Adapun nusyuz bagi suami
tidak ditetapkan.

Kewajiban suami adalah, membimbing istri dan rumah tangganya,
melindungi istri dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah
tangga, memberi pendidikan agama dan memberi kesempatan istri belajar
pengetahuan, sesuai dengan penghasilannya menanggung nafkah, kiswah dan
kediaman bagi istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan
bagi istri dan anak, serta biaya pendidikan bagi anak.®

Dari semua kewajiban suami yang telah disebutkan di atas, kewajiban
memberi nafkah, kiswah dan tempat kediaman pada istri serta kewajiban biaya
rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri sesudah ada
tamkin sempurna dari istrinya, dapat gugur apabila istri berbuat nusyuz.’

Ketentuan pasal yang mengatur tentang nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam perlu ditela'ah lebih lanjut, karena sangat merugikan kedudukan
istri apalagi kalau kita hubungkan antara kewajiban nafkah dan penggunaan
nafkah yang dikaitkan dengan tamkin sempurna.

Dari ketentuan-ketentuan nusyuz yang terdapat dalam Kompilasi
Hukum Islam, masih dirasa sangat merugikan kaum istri (perempuan)
terutama untuk mendapatkan hak-haknya dalam keluarga.

Hal inilah yang menarik penyusun untuk membahas dan mengkaji

lebih jauh, yang kemudian akan dituangkan dalam sebuah skripsi.

7 Pasal 84 ayat (2).
8Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (1), (2), (3), dan (4) huruf a, b, dan ¢.

% Kompilasi Hukum lslam. Pasal 80 ayat (7).



B.

Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapatlah dirumuskan
permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh sanksi zusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam
terhadap hak-hak istri dalam keluarga?
2. Apa pengaruh ketentuan sanksi nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam

dengan pengembangan hukum keluarga Islam masa kini?

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengumpulkan dan menilai pengaruh sanksi nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam terhadap hak-hak istri dalam keluarga.
2. Mengumpulkan dan menilai ketentuan sanksi nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam dengan pengembangan hukum keluarga Islam masa kini.
Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain
1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap
khazanah keilmuan dalam bidang hukum perkawinan di Indonesia,
terutama yang berkaitan tentang nusyuz.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau tambahan referensi
dalam masalah yang berkaitan dengan nusyuz.
3. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan kajian

hukum perkawinan, khususnya mengenai ketentuan-ketentuan nusyuz.



D. Telaah Pustaka
Dalam buku Nusyuz karangan Shaleh bin Ghanim disebutkan bahwa
nusyiiz dapat dilakukan oleh suami atau istri. Dalam nusyuz yang dilakukan
oleh istri menurut para fugaha berkisar pada empat kriteria;

1. Tidak mau berdandan (berhias diri) untuk suaminya, padahal suami sangat
mengharapkannya.

2. Menolak kebutuhan biologis suami.

3. Keluar dari rumah tanpa seizin suami, dimana menurut Syafi'i ia tidak
berhak melakukannya.

4. Meninggalkan kewajiban-kewajiban agama atau sebagian di antara
kewajiban-kewajiban tersebut, seperti shalat, puasa Ramadhan, haji, dan
lain sebagainya dari ketentuan-ketentuan agama.10

Walaupun istri durhaka, janganlah suami buru-buru menuntutnya,
menghukumnya dan jangan secara langsung menyakiti. Suami berkewajiban
menasehatinya dengan baik, istri disuruh untuk ingat kepada Allah dan
siksaan-Nya, terhadap istri yang nusyuz terhadap suaminya, istri supaya
disadarkan tentang akibat nusyiz, tentang hilangnya hak nafkah, pakaian dan

akibat-akibat nusyuz lainnya. i

Di dalam buku Hukum Perkawinan Islam, digambarkan secara sekilas
bahwa nusyuz tiflak hanya dilakukan oleh istri saja, tetapi suami juga

melakukannya dengan konsekuensi yang berbeda. Bagi istri yang

19 Shaleh bin Ghanim, Nusyuz, alih bahasa Syauki al-Qadri, (Jakarta : Gema Insani
Press), 1998), hlm. 27-28.

I S A. al-Hamdani, Risalah Nikah, alih bahasa Agus Salim (Jakarta : Pustaka
Amani, 1989), him. 124



melakukannya, maka berakibat gugurnya kewajiban nafkah, sedangkan kalau
suami yang melakukannya, maka keduanya memilih jalan damai. =

Dalam skripsi yang disusun oleh Lindra Darnela yang berjudul Studi
terhadap Pendapat Ibn Hazm tentang Nafkah Istri Nusyuz, disebutkan bahwa
menurut Ibn Hazm suami tetap berkewajiban memberi natkah istrinya,
meskipun istrinya dalam keadaan nusyuz. Menurutnya, ukuran suami wajib
memberi nafkah kepada istrinya itu, adalah karena adanya akad nikah semata,
jadi selama ikatan perkawinan itu masih ada, suami masih tetap wajib
memberi nafkah kepada istrinya dalam keadaan bagaimanapun juga, dalam
arti kewajiban suami memberi nafkah kepada istri secara mutlak tidak dibatasi
oleh apapun juga. =

Dalam skripsi yang berjudul Korelasi Nusyuz dengan Kekerasan
terhadap Istri Studi Kasus di Rifka Annisa Women 's Crisis center Yogyakarta,
disebutkan bahwa nusyuz bukan merupakan sebab tunggal dan mandiri dalam
kekerasan terhadap istri, tetapi merupakan rangkaian peristiwa yang rumit dan
dalam lingkaran kekerasan terhadap istri, di satu sisi nusyuz menjadi sebab
pemicu kekerasan terhadap istri, tetapi di sisi lain nusyuz adalah respon istri
terhadap tindak kekerasan suami. Kekerasan dan nusyuz telah menjadi cara
dan pola komunikasi antara suami dan istri. Dan pola komunikasi kekerasan
ini suami menjaga eksistensi kekuasaannya, seperti kewibawaannya,

kehormatannya, kemenangannya atas istri dengan berbuat kekerasan menjadi

12 Ahmad Azhar Basyir, Aukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UUIT Press, 2000),

him. 89
131 indra Darnela, "Studi terhadap Pendapat Ibn Hazm tentang Nafkah Istri Nusyuz",

Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : IAIN Sunan Kaljaga, 2000), him. 108



modus suami dalam menjaga harga dirinya sebagai laki-laki dan kepala
keluarga. "
Dari penelitian-penelitian tersebut, tidak terdapat penelitian yang

membahas tentang pengaruh nusyuz terhadap hak-hak istri dalam keluarga

(kritik atas ketentuan nusyuz dalam KHI).

Kerangka Teoritik
Nusyiiz dapat diartikan sebagai pembangkangan terhadap kewajiban-

kewajiban dalam kehidupan perkawinan. 1> Nusyuz dilakukan oleh salah satu
pihak suami atau istri, bukan keduanya secara bersama-sama merasa benci
terhadap pasangannya. Jika sikap tersebut dilakukan oleh kedua belah pihak
secara bersama, maka hal tersebut bukan disebut sebagai nusyiz , melainkan
dikategorikan sebagai syigaq.

Mengenai hukum dari nusyuz, ijma’ ulama sepakat bahwa hukum
nusyuz adalah haram. Baik melalui ucapan maupun perbuatan yang dilakukan
oleh salah satu pihak maupun oleh kedua belah pihak secara bersamaan
(syiqaq). Para ulama mengkategorikannya sebagai dosa besar. '

Ada banyak faktor seseorang dapat melakukan nusyuz Hal ini

dikarenakan sikap dan tingkah laku manusia kadang-kadang tidak tetap,

14 Wahid Hasyim, "korelasi Nusyuz dengan Kekerasan terhadap Istri Studi Kasus di
Rifka Annisa Women's Crisis Center Yogyakarta", Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2001), hlm. 75

135 Ahmad Azhar Basyir, hukum Perkawinan, him. 80

'*Dewan Redaksi Ensiklopedi Hukum Islam, £nsiklopedi Hukum Istam, , artikel
"Nusyuz" (Jakarta : PT. Ikhitiar Baru van Hoeve, 1997), IV : 1354,



senantiasa berubah sesuai dengan keadaan yang mempengaruhinya. Perubahan
itu bisa disebabkan pengaruh faktor dari dalam dan luar. Faktor dari dalam
yaitu kondisi biologis dan psikologis, sedangkan faktor dari luar adalah berupa
pengaruh lingkungan sekitarnya.

Nusyuz yang dilakukan oleh istri dapat berakibat hilangnya nafkah
yang menjadi haknya yang harus ia peroleh dari suami. Menurut jumhur
fugaha, pada dasamya natkah merupakan hak bagi istri yang ia dapatkan
semenjak terjadinya akad nikah dengan suaminya. Istri wajib taat kepada
suami, wajib memelihara rumah tangga dan mendidik anak-anaknya serta
kewajiban-kewajiban yang lain. Sedangkan suami wajib memberikan nafkah
kepada istrinya dengan sebab adanya penahan tersebut. Apabila istri nusyuz,
berarti penahan suami di sana tidak sempurna, oleh karenanya hak nafkah istri
menjadi gugur.

Hal ini sependapat dengan Ibnu Taimiyyah yang menyatakan bahwa
apabila suami menguasai istrinya, atau keluar rumah tanpa izin suaminya, atau
apabila suami mengajaknya bepergian tetapi dia menolak, maka istri tersebut
tidak berhak memperoleh nafkah, karena yang demikian itu termasuk nusyuz.

Demikian pula menurut Wahbah az-Zuhaily, nusyuz menggugurkan
nafkah, karena menurutnya istri itu wajib tertahan di rumah suami, maka

apabila ia keluar rumah suaminya yang tidak dibenarkan syara', dan menolak
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suaminya untuk mendukhulnya, maka suaminya tidak berkewajiban
memberinya nafkah. i

Akan tetapi kedurhakaan istri yang menggugurkan haknya untuk
mendapat nafkah, apabila perbuatan tersebut tidak dapat dibenarkan secara
hukum. Seperti istri pindah dari rumah suaminya ke tempat lain tanpa izin
suaminya. Tetapi jika pindahnya istri dapat dibenarkan secara hukum, karena
sebab dianiaya oleh suaminya, maka perbuatan istri tidak dapat dianggap
durhaka.'

Menurut Ibn Hazm, istri yang nusyuz tidak gugur hak nafkahnya dan
tetap berhak memperoleh nafkah dari suaminya. Hal ini disandarkan pada Q.S.
an-Nisa" ayat 34, Allah tidak menyebutkan harus digugurkan hak nafkahnya.
Jadi menurut beliau tindakan terhadap istri yang nusyuz hanya dengan
tindakan-tindakan yang telah disebutkan dalam ayat tersebut. Menurutnya
suami wajib memberi nafkah pada istri sejak akad nikah, tidak ada perbedaan
antara istri yang nusyuz atau tidak, yang masih kecil atau yang sudah besar
dan sebagainya. 1

Alasan yang dikemukakan Ibn Hazm adalah hadis’ yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim dari Jabir r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda :

17 Wahbah az-Zuhaily, Figh al-Islami wa Adillatuby, (Damaskus : Dar al-Fikr, t.t.),
him. 277

18 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnal, (Mesir : Dar al-Fikr, t.t.), him. 172-173

19 Ibn Hazm, a/-Mulmlla’, (Kairo : Daral-Fikr, tt), X : 88
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Dari kedua hadis tersebut, menunjukan bahwa Rasulullah s.a.w.
menyamaratakan seluruh wanita dan tidak mengkhususkan orang yang nusyuz
dari yang lainnya.
Jumhur fugaha telah sepakat tentang waj ibnya suami memberi nafkah

terhadap istri. Sebagaimana firman Allah swt. :

yﬁj}.ﬁ\ud URN Lﬁl'; V.g,.a.u 4\1)5 J:a_ﬂ_: e L) ‘_;LF O)A\; J\:-:M
zzv_&‘}‘(

20 Imam Muslim, Sahih Musiim, "Kitab al-Hajj" "bab Hijjah 'an Nabi s.a.w (Beirut :
Dar al-Kutub al-Timiyah, tt.) IT :512, hadis’ diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabirr.a.

2 Abi Dawiid, Suzan Abi Dawud, "Kitab an-Nikah", "Bab fi Haq al-Mar'ah 'ala
zaujiha" (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), I1 : 212, hadis no. 2124, , diriwayatkan oleh Musa bin
'Isma'll, dari Hammad bin salmah, dari dari Abu Quza'ah al-Bakhily, dari Hakim bin
Mu'awiyah al-Qusyairy.

22 An-Nisa"(4) : 34.
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Dalam ketentuan Kompilasi Hukum Islam disebutkan, bahwa istri
dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajibannya kecuali dengan alasan yang sah.?® Adapun kewajiban istri pada
suaminya adalah berbakti lahir dan batin dalam batas-batas yang dibenarkan

oleh hukum Islam.”’

Dalam hal istri melakukan nusyuz, maka kewajiban suami atas istrinya
tidak berlaku kecuali untuk kepentingan anaknya,”™ adapun kewajiban suami
yang gugur adalah nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri, biaya

rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi istri. 2

2 Al-Baqarah (2) : 233.
2 At-Talaq (65) : 6.
25 At-Talaq (65) : 7.
%6 pasal 84 ayat (1)
%" Pasal 83 ayat (1)

% pasal 84 ayat(2)



Kompilasi Hukum Islam adalah produk hukum nasional yang
berbentuk perundang-undangan/peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah
(penyelenggara kekuasaan negara, sesuai dengan tata hukum yang berlaku)
yang bertuyjuan untuk kemashlahatan rakyat. Materi dari Kompilasi Hukum
Islam bersumber dan mengacu kepada sumber-sumber hukum Islam, dan
tentunya tanpa mengabaikan peraturan perundangan yang berlaku serta
norma-norma hukum yang hidup dan turut serta mengatur interaksi sosial
umat Islam.

Adapun hukum Islam yang berkenaan dengan masalah pemerintahan
ialah semua peraturan atau ketetapan yang bersumber dari al-Qur'an atau
hadis Nabi dergan ciri-ciri :

1. Ditetapkan melalui musyawarah (wa syawwirhum fil amri)
2. Tidak memperberat/mempersulit mayarakat (raf'ul haray)

3. Menutup akibat Negatif (saddu az-zari'ah)

4.  Mewujudkan kemashlahatan umum (jalbu/ masalih al-ammah)
5. menciptakan keadilan ( tahqiqul adalah)

6.  Tidak bertentangan dengan jiwa dan semangat nass gar >’

%% Pasal 80 ayat (4) huruf a dan b.

%% Tbrahim Hosen, "Asas-asas Hukum Perkawinan dalam Kompilasi Hukum Islam’
dalam Tim Ditbinbapera, Berbagai Pandangan terhadap Kompilasi hukum Islam (Jakarta :
CV. Mita Sarana, 1993), him. 53.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya.’
Yaitu penelitian yang bertujuan mencari bahan atau obyek yang diteliti
dengan menggunakan bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku,
majalah, jurnal, surat kabar, Undang-undang (kompilasi) dan dokumen
lainnya, yang berkaitan dengan nusyuz dan pengaruhnya terhadap hak istri
dalam keluarga.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat eksploratif-ferivikatif. Dengan mengumpulkan
data ketentuan sanksi musyuz dan pengaruhnya terhadap hak-hak istri
dalam keluarga, yang kemudian menilainya.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu ;

a. Normatif, adalah pendekatan yang dilakukan dengan mendasarkan
pada hukum Islam.

b. Yuridis, adalah pendekatan yang dilakukan dengan mendasarkan pada
tata aturan perundang-undangan yang berlaku, dalam hal ini adalah

Kompilasi Hukum Islam.

4. Analisis Data

3 Sutrisno Hadi, Metodologi research (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), him. 9.
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Dalam mengolah data penyusun menggunakan metode deduksi, dalam
hal ini penyusun terlebih dahulu menguraikan secara umum tentang
nusyuz dan Kompilasi Hukum Islam setelah itu baru memasuki pada
pembahasan tentang pengaruh nusyuz terhadap hak-hak istri di keluarga

dalam Kompilasi Hukum Islam, dan menilainya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa
bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
sebagai pengantar permasalahan, pokok masalah yang akan dibahas, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai gambaran sekilas tentang
beberapa pustaka yang telah membahas masalah ini sebagai bukti keorisinilan
penelitian ini, kerangka teoritik, metode yang digunakan dalam penelitian dan
sistematika pembahasan yang menggambarkan susunan pembahasan sehingga
runtut dan mengarah.

Bab kedua berisi tentang nusyuz dan kaitannya dengan hak suami istri
dalam keluarga, yang meliputi pengertian dan bentuk nusyuz, terdiri dari sub-
sub, pengertian nusywz, nusyuz suami dan istri, sebab-sebab terjadinya nusyuz,
serta jenis dan penyelesaian nusyuz. Kemudian pembahasannya dilanjutkan
pada hak suami istri dalam keluarga, serta pengaruh nusyuz terhadap hak dan
kewajiban suami istri dalam keluarga.

Bab ketiga dijelaskan tentang nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam,

yang pembahasannya meliputi tentang sejarah pembentukan Kompilasi
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Hukum Islam, kemudian bagaimana metode isitnbat yang dilakukan mujtahid-
mujtahid Indonesia dalam menetapkan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam,
serta penerapan metode intinbat hukum nusyuz dalam Kompilasi Hukum
Islam.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap sanksi nusyuz dan
pengaruhnya terhadap hak istri dalam keluarga, yang meliputi pengaturan hak
dan kewajiban suami istri menjadi tidak seimbang, berkurangnya hak istri,
terganggunya stabilitas keluarga. Kemudian menganalisa relevansi ketetapan
sanksi nusyuz dalam KHI dengan pengembangan hukum keluarga Islam masa
kini.

Bab kelima adalah bagian penutup yang meliputi kesimpulan yang
penyusun ambil dari berbagai permasalahan yang telah dibahas sebelumnya,
disertai saran-saran yang berkaitan dengan masalah tersebut secara langsung
maupun tidak langsung, yang penyusun dapatkan dari hasil analisis terhadap
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan nusyuz dan pengaruhnya

terhadap hak istri dalam keluarga.



BAB Y
PENUTUP

A, Kesimpulan

1. Akibat hukum (sanksi) dari perbuatan istri yang nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam yang menetapkan hilangnya hak nafkah, kiswah, tempat
kediaman, biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan,
berpengaruh terhadap pengaturan hak dan kewajiban suami istri menjadi
tidak seimbang, berkurangnya ha-hak istri dalam keluarga, serta
terganggunya stabilitas keutuhan sebuah keluarga.

2. Ketentuan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam menjadi tidak relevan
dengan pengembangan hukum keluarga Islam di Indonesia. Pengaturan
tentang nusyuz dalam Kompilasi hukum Islam menjadi sikap yang
menyalahi komitmen dalam membina hubungan suami istri tanpa ada
salah satu yang lebih direndahkan. Terlebih jika dikaitkan dengan
Undang-undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Nomor
23 Tahun 2004, Ketentuan akibat hukum (sanksi) nusyuz dalam Kompilasi
Hukum Islam, menjadi bentuk perbuatan kekera§an dalam rumah tangga
yang berakibat munculnya sanksi pidana. Dilihat dari adanya kontradiksi
ini maka ketentuan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam menjadi tidak

relevan dengan pengembangan hukum keluarga di Indonesia.
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B. Saran

Il

Supaya ada penelitian dan pembahasan ulang terutama oleh para pakar
hukum dalam mendefinisikan, menjelaskan bentuk-bentuk serta akibat-
hukum nusyuz baik yang dilakukan oleh istri ataupun suami. Dan tentunya
disesuaikan dengan kondisi dan konteks figh yang berlaku di Indonesia
dan tanpa menghilangkan pemahaman terhadap gejala sosial, budaya dan
norma hukum yang berlaku, khususnya di Indonesia.

Dalam menetapkan sebuah hukum terutama hukum Islam, hendaknya
menerapkan magqasid asy-Syari'ah terutama dalam hubungan suami istri
dengan menggali pemahaman dari nas, baik al-Qur'an maupun as-Sunnah,
seperti dengan melihat contoh keluarga Rasulullah saw. sehingga tidak
hanya terpaku pada doktrin-doktrin figh yang selama ini cukup merajai
pemikiran, khususnya dalam pemahaman hukum keluarga Islam selama
1ni,

Diharapkan kepada jajaran aparat penegak hukum yang berada di barisan
lingkungan Peradilan Agama, berpacu meningkatkan integritas
profesionalisme yang solid, jujur, adil bermental kokoh, disiplin,
berwawasan luas dan cakap, manusiawi dan mementingkan kemaslahatan
serta ketertiban umum. Sehingga dalam menegakkan hukum, menjunjung
tinggi kebenaran dan keadilan di tengah-tengah masyarakat. Semoga
kekurangan dan kelemahan Kompilasi Hukum Islam menjadi pendorong

bagi mereka yang menggali, mencari dan menemukan kebenaran dan

keadilan yang lebih hakiki.
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Demikian penelitian ini dilakukan, semoga dapat bermanfaat baik
secara ilmu, wacana maupun pertimbangan dalam menetapkan hubungan
suami istri terutama mengenai ketentuan nusyuz. akhirnya skripsi ini penyusun
tutup dengan puji syukur ke hadirat Allah SWT. hanya dengan rahmat,

hidayah dan inayah-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini,
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LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN TEKS ARAB

NO

Him,

FN

BAB

Terjemahan

01

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih sayang. Sesungguhya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum vang berfikir.

02

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesunguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

03

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau
sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak
mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih
baik bagi mereka walaupun manusia itu menurut
tabi'atnya kikir. Dan jika kamu bergauk dengan
istrimu secara baik dan memelihara dirimu dari
nusyuz dan sikap tak acuh, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

04

11

20

Hendaknya kamu bertaqwa kepada Allah di dalam
urusan perempuan, karena sesungguhnya kamu
telah mengambil mereka dengan amanat Allah,
kamu telah menghalalkan kemaluan (kehormatan)
mereka dengan kalimat Allah. Wajib bagi mereka
(para istri) untuk tidak memasukkan ke dalam
rumahmu orang yang kamu tidak suka. Jika mereka
melanggar hal tersebut maka pukullah mereka tetapi
jangan menyakiti (melukai). Mereka berhak
mendapatkan belanja dari kamu dan pakaian dengan
cara yang ma'ruf.

05

11

21

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il
dari Hammad bin Salmah, dari dari Abu Quza'ah al-
Bakhily, dari Hakim bin Mu'awiyah al-Qusyairy
dari bapaknya ia berkata : saya pernah berkata
kepada Rasulullah "wahai Rasulullah, apa
kewajiban seorang dari kami kepada istri-istrinya?"




maka Rasulullah bersabda : "bahwa engkau beri dia
makan bila engkau makan dan engkau beri dia
pakaian bila kamu berpakaian dan janganlah
memukul wajah, dan jangan menjelek-jelekkannya,
dan jangan pisahkan dia kecuali di dalam rumah".

06

11

22

Kaum laki-laki adalah pemimpin kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.

07

12

23

Dan kewajiban para ayah adalah memberi makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang
ma'ruf, seorang tidak dibebani kecuali menurut
kadar kemampuannya.

08

12

24

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan hati mereka.

09

12

25

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya dan orang yang
disempitkan rizkinya hendaknya memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya.

12

13

I

Sama dengan nomor 02

22

Nusyuz adalah keluar dari rumah tanpa izin dari
suami.

23

Apabila seorang suami mengajak istrinya untuk
diajak ke ranjang, tetapi istrinya menolak (tidak
mendatanginya) sehingga ia menjadi marah terus,
maka para malaikat akan melaknatnya terus sampai
subuh tiba.

13

23

25

Jika seorang istri meminta cerai (tanpa ada alasan
yang jelas) maka ia menjadi nusyuz.

14

24

26

Sama dengan nomor 03.

15

29

36

Sama dengan nomor 02,

16

30

38

Dan jika kamu khwatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam, dar
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi
taufiq kepada suami istri itu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

17

31

39

Tidak dihalalkan seorang muslim untuk memisah di
atas tiga hari,

II



18 | 36 | 45 Sama dengan nomor 16.

19 | 36 | 46 Sama dengan nomor 03.

20 | 37 | 47 Maka tidak ada dosa bagi keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya.

21 | 40 | 55 Sama dengan nomor 07.

22 | 40 | 56 Sama dengan nomor 08.

23 | 41 | 57 Sama dengan nomor no 9

24 | 41 | 58 Sama dengan nomor 04.

25 | 41 | 59 Sama dengan nomor 05.

26 | 41 | 60 Ulama telah sepakat atas wajibnya nafkah bagi
mereka yang berhak, sebagaimana ikatan suami istri
merupakan sebab kewajiban nafkah atas istri

27 | 41 | 61 Ulama telah sepakat atas kewajiban memberi
nafkah kepada istri bagi suami mereka apabila
keadaannya balig.

28 | 44 | 66 Dan pergaulilah istri-istri kamu dengan baik.

29 | 70 | 26 111 Tidak senata-mata Aku mengutusmu (Muhammad)
kecuali menjadi rahmat bagi semesta alam.

30 | 72 | 27 Hai orang-orang yang beriman ta'atlah engkau
kepada Allah, Rasulullah dan kepada Ulil Amri, jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka,
hendaklah dikembalikan kepada Allah (al-Qur'an)
dan Rasul-Nya (Sunnah), jika kalian benar-benar
bertaqwa kepada Allah dan Hari Kemudian, yang
demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.

31 | 73 | 28 Sama dengan nomor 01.

32| 73 | 29 Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih
banyak dari sebahagian yang lain. Karena bagi
orang laki-lakiada bahagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.

33| 74 | 30 Kaum laki-laki adalah pemimpin kaum wanita, oleh

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang shaleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara mereka. Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah

I




kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesunguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar

34| 74 | 31 Sama dengan nomor 09.

35| 74 | 32 Sama dengan nomor 08.

36 | 75 | 34 Kemadaratan yang lebih besar harus dihilangkan
dengan kemadaratan yang lebih kecil

37 | 81 1 v Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.
Akan tetapi suami mempunyai mempunyai Ssatu
tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah
maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

38| 87 | 13 Sama dengan nomor 07.

39| 87 14 Sama dengan nomor 08.

40| 87 | 15 Sama dengan nomor 04.

41 | 88 16 Sama dengan nomor 05.

IV
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2.

3.

BIOGRAFI ULAMA

Imam asy-Syafi'i

Nama beliau adalah Abu 'Abdullah Muhammad ibn ldris ibn Abbas ibn
Usiman ibn Syafi'l al-Quraisyi. Beliau lahir di Ghaza, Palestina pada tahun
150 H (767 M), bertepatan saat wafatnya Imam Hanafi. Beliau belajar
dengan Imam Malik di Madinah selama 9 tahun, dengan Imam
Muhammad bin Hasan dan Imam Abu Yusuf (keduanya adalah murid dari
Imam Hanafi) di Kuffah selama dua tahun, setelah itu beliau pergi ke
Persia dan Negara-negara lain sebagai perantau ilmu yang rajin, sambil
menyebarkan pengetahuan kitab al-Muwatta'. Kemudian beliau kembali
ke Madinah menjumpai Imam Malik yang amat dimuliakannya itu dan
menetap di sana. Imam Syafi'l dikenal mempunyai kecerdasan otas dan
hafalan yang luar bisa, dalam usia 9 tahun beliau telah hafal al-Qur'an,
umur 10 tahun telah hafal pula kitab hadits al-Muwatta karangan Imam
Malik.Imam SyafiT wafat pada tahun 204 H. dikuburkan di pemakaman
Bani Zuhrah, daerah Qarafah Shugra, terletak di kaki Muqaththam.

Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah seorang ulama besar Mesir yang terkenal sebagai pakar
hukum di dunia Islam. Beliau menamatkan belajarnya di Universitas al-
Azhar Kairo. Dalam perjalanan karimya, beliau dikirim ke Prancis untuk
sebuah misi ilmiah yang disebut Bi'sah al-Malik al-Farug meskipun tidak
diragukan kredibilitas intelektualnya, Abu Zahrah tidak mendapat tempat
untuk mengabdikan dan  mengaktualisasikan  ilmunya  untuk
almamaternya. Namun demikian, sebuah Universitas menempatkannya
pada jurusn studi hukum Islam. Dari Univesitas inilah kualitas keilmuan
beliau dalam hukum Islam semakin terkenal. Pada tahun 1950 beliau

mendapat gelar profesor.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah Ulama Kontemporer Mesir di bidang dakwah dan figh
Islam, beliau lahir di Provinsi al-Manufiah, Mesir. Memulai pendidikan di
Kuttah, tempat pertama belajar membaca, menulis dan menghafal al-
Qur'an, kemudian menyelesaikan pendidikan Ibtidaiyyah di al-Azhar
selama lima tahun, s\anawiyyah selama lima tahun, Fakultas Syari'ah
selama empat tahun, kemudian masuk ke Takhosus (kejuruan) selama dua
tahun dan mendapatkan asy-Syahadah al-'Alimiyyah (ijazah tertinggi di al-
Azhar saat itu, sama dengan Doktor), bukunya yang terkenal antara lain
Figh as-Sunnah, al-'Aqaid al-Islamiyyah, Dakwah al-Islam, Islamuna, dll.
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Ibnu Hazm

Nama asli beliau adalah Abu"Muhammad 'Ali bin Ahmaad bin Sa'id bin
Hazm bin Galib bin Salih bin Abu” Sufyan bin Yazid. Beliau lahir di
Manta Lisyam Andalusia pada tahun 384 H/ 994 M. pada mulanya beliau
tidak mempusatkan pada ilmu figh, beliau hanya mempelajari hadis,
kesusastraan Arab, sejarah dan beberapa cabang ilmu falsafah. Kemudian
beliau memusatkan pikirannya kepada ilmu figh dengan tidak
meninggalkan ilmu-ilmu yang lain. Untuk itu beliau berguru pada ulama-
ulama dan mufti di Andalusia. Karya-karya beliau meliputi berbagai
bidang, figh, usul figh, hadis, sastra, filsafat dan lain-lain. Dia antara
karyanya yang terkenal adalah al-Muhalla; al-Thkam fi Usul al-Ahkam, al-
Khisal al-Jami'ah, Masailun ‘ala Abwab al-Figh.

M. Yahya Harahap

Beliau adalah Hakim Agung pada Mahkamah Agung RI Alumnus
fakultas hukum universitas Sumatra Utara, beliau ikut aktif dalam
penggarapan RUU Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam,
menulis secara panjang lebar bahasan Historik Logis dan Yuridis tentang
materi Kompilasi Hukum Islam, beliau banyak menulis buku dan naskah
khusysnya dalam bidang hukum Islam, hukum adat, dan hukum acara
pidana, diantara karyanya, Islam Adat dan Modernisasi, Hukum
Perkawinan Nasional, Hukum Acara Perdata peradilan Hukum Indonesia

dan lain-lain.
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